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ABSTRAKSI

Dalam skripsi ini, penulis mencoba untuk menganalisis tentang aspek.
Aspek adalah konsep yang menyatakan situasi kejadian, permulaan, keberlanjutan,
keberakhiran dari bagian kondisi peristiwa. Karena ada banyak verba bantu yang
dapat menyatakan aspek dalam bahasa Jepang, maka dalam skripsi ini dibatasi pada
verba bantu  ~ T 5 dan ~TH 5.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui makna yang dihasilkan
oleh verba bantu ~7T\*% dan ~T# % yang berhubungan dengan aspek.

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, didapatt ~ T\ 2
memiliki arti menyatakan kontinuitas gerak, menyatakan makna keadaan,
menyatakan makna pengalaman dan menyatakan makna pengulangan. Sedangkan ~
T 4 % memiliki ari menyatakan keadaan atau kejadian yang sudah selesai,
membiarkan apa adanya dan menyatakan suatu persiapan. Selain itu juga, ~Tw5
dan ~T#% memiliki makna yang sama, yaitu sama-sama menyatakan hasil dari

suatu keadaan yang telah ter jadi

Dengan demikian, kesimpulan yang didapat dari hasil analisis tersebut,
yaitu bahwa aspek dalam bahasa Jepang hanya dapat dinyatakan dengan
menggunakan verba. Selain itu juga, aspek sangat penting penggunaannya dalam

bahasa Jepang.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bahasa merupakan alat komunikasi, dan untuk memahami svatu bahasa
diperlukan pemahaman mendasar secara tata bahasa. Dalam Analisis Bahasa (1985:4),
Samsuri mengemukakan bahwa bahasa ialah alat yang dipakai untuk membentuk
pikiran, keinginan dan perbuatan-perbuatan, alat yang dipakai untuk mempengaruhi
dan dipengaruhi, dan bahasa adalah dasar pertama-tama dan paling berurat, berakar
dari masyarakat manusia. Bahasa adalih tanda yang jelas dari kepribadian yang baik

maupun yang buruk, tanda yang jelas dari keluarga dan bangsa, tanda yang jelas dari



budi kemanusiaan.

Bahasa digunakan sebagai alat komunikasi untuk menyatakan perasaan,
keinginan, dan juga menyatakan suatu keadaan, bakk keadaan yang baru dimulai,
sedang berlangsung, sudah selesai atau berulang-ulang sesuai dengan bentuk tata
bahasanya. Dalam bahasa Jepang terdapat berbagal macam cara dalam menyatakan
waktu terjadinya suatu peristiwa dan situasi dari peristiwa itu sendiri Dalam suatu
kalimat, ungkapan yang menyatakan waktu dibagi menjadi 2 golongan besar, pertama
mengenai hubungan waktu ujar dengan waktu sebelum dan sesudah waktu terjadinya
peristiwa yang disebut tenses atau kalg, yaitu ide yang menyatakan hubungan konteks
waktu dari patokan waktu atau waktu ujar dengan peristiwa yang telah terjadi atau
belum terjadi, kedua mengenai hubungan waktu dengan suaty bagian peristiwa atau
aktivitas yang disebut aspek'.

Kala dan aspek dalam bahasa Jepang merupakan hal yang sulit untuk
dipilah-pilah, karena keduanya menyatakan perbuatan atau kejadian lampau atau

selesai, sedang atau masih berlangsung, dan akan atau belum dilakukan, yang dapat

! lori Isao, Chuu joulyuu O Oshieru Hito No Tame No Nihongo Bunpou Handbook (Tokyo: Surie
Network, 2000), p. 40.




diekspresikan dengan menggunakan verba yang sama.
Menurut Keizumi Tamotsu dalam Gengogaku Nypuumon (1993), Kala,

aspek, dan modalitas termasuk kedalam kelompok kategori gramatikal® yang

}
berhubungan dengan verba, sehingga kerap kali menjadi satu kesatuan dalam kategori

gramatikal karena saling memiliki keterkaitan. Tanaka Harumi dalam Gengogaku
Enshuu (1982), mengungkapkan keterkaitan antara kala, aspek, dan modalitas, yang

terlihat dalam kutipan berkut:

Bl AH. EdE, BRIV RIEO bl e T
50, ZLOFF/ITB VTS ELEE LLEBL TL
HZEEMNRENS,

Jiser, sou. housei wa, gensokutekini bekko no
hachuu 1o sareteiru ga, ooku no gengo n oile

gainenjyou mo keitaijyou mo yuukou shiteiru baai
£ga mirareru.

Kala, aspek, dan modalitas pada dasamya adalzh
kategori yang berbeda, tetapi pada banyak bahasa
terlihat adanya hubungan antara konsep dan juga
bentuknya.

? Kategori gramatikal: Penggolongan satuan bahasa atas dasar bentuk, fungsi, dan makna.




Kdla atau fenses dalam bahasa Jepang disebut dengan Bk (jisei) atau 7 >~
A (tensu) yang merupakan kategori gramatikal yang menyatakan waktu terjadinya
suatu peristiwa atau berlangsungnya suatu aktivitas dengan bertitik tolak dari waktu
saat kalimat tersebut diucapkan. Waktu terjadinya peristiwa atau aktivitas dibagi
menjadi 3, yaitu’:
a). Wakt sebelumnya [if% ‘kako’ | <lampau>, yang ditandai dengan verba
bentuk ~7=  (~a).
Contoh: (1) XKERITIFIE L,
Tarou wa e rni imashita.
Tarou ada dirumah.
(Machida, 1989:71)
b). Waktu saat bicara 7L ‘genzai’ | <sekarang>, yang ditandai dengan verba
bentuk %9~ (%) (masu (ru)) dan bisa juga menggunakan verba bentuk ~ T
W&  (~fe iru) tergantung verbanya.
Contoh: (2) XKEBIZHFF2ME2TUN5,

Tarou wa isu wo sukutie jru.

# Machida Ken, Nihongo no Jisei 1o Asupekuto (Tokyo: Kabushiki Kaisha Aruku, 1989), p. 54



Tarou sedang membuat kursi.
(Machida, 1989:59)
c). Waktu yang akan datang [#k ‘mirai’ | yang ditandai dengan verba bentuk %
+ (%) (masu(ru)).
Contoh: (3) AHRZHEB HAIZ 7<5
Tarou wa ashita Tokyo ni iku.
Tarou besok pergi ke Tokyo.

(Machida, 1989:61)

Pada penjelasan dan contoh sebelumnya mengenai waktu terjadinya
peristiwa atau aktivitas, kala yang menyatakan keadaan sedang terjadinya suatu
aktivitas juga dapat dinyatakan dengan menggunakan verba bentuk ~Tu>%. Dalam
aspek, verba bentuk ~7Tv 2 juga digunakan untuk menyatakan suatu keadaan.
Perhatikan contoh berikut:

(4) 5. HYZEZRTVDEHE, brokfFoTN,

Ima, kimono wo kire iru kara, chotto matte kure.




Sekarang karena sedang memakai kimono, tolong tunggu
sebentar.
(Kindaichi, 1976:126)
(5) KEEIz MEEES TWA
Tirou wa gohan wo labele iru.
Tarou sedang makan nasi.

(Nihongo no Kiso II, 1987:88)

Jika dilihat dari contoh kalimat tersebut keduanya menggunakan verba
bentuk ~Tv % dan sama-sama menyatakan keadaan yang sedang dilakukan. Pada
contoh (4) berhubungan dengan ka/a dan diberi keterangan waktu 4 ‘ima’
<sekarang>, sedangkan contoh (5) berhubungan dengan aspek, memiliki rentang
waktu dan kegiatan tersebut sedang dilakukan didalam rentang waktu tersebut.
Perbedaan antara contoh (4) yang menyatakan kala dan contoh (5} yang menyatakan
aspek, yaitn: kala menerangkan kapan kejadian itu terjadi dan diberi keterangan

waktu 4 ‘ima’ <sekarang>, sedangkan aspek lebih menjelaskan tentang keadaannya,




bahwa “Tarou sedang makan nasi”.

Adapun perbedaan antara kala dan aspek yang kadang kala menjadi
penghambat dalam pembelajaran bahasa Jepang, antara lain karena kedua hal tersebut
dapat dinyatakan dengan menggunakan dua bentuk verba yang sama. Misalnya verba
bentuk ~7:, selain digunakan untuk menyatakan kala lampau, bisa juga digunakan
untuk menyatekian aspek selesai (58T ‘kanryow’). Seperti pada contoh kalimat
berikut ini®:

(6) LoBEELHN?
Mo shukudai wo yatia ka?
Apakah sudah mengerjakan PR?
L, PHRey, 1R, RaTUVRYN,
Mada, yaranai/ mada, yatie inai.
Belum diker jakan,

(Sutedi, 2003:92)

4 Dikutip dari teori Machida Ken, 1989, dalam buku Dasar-dasar Linguistik Bahasa Jepang karya
Dedi Sutedi.




(7) MRARMESLTZN?
Kinou shukudai wo yatta ka?
Kemarin sudah mengerjakan PR?
HH, Rolbal,
Kinou, yaranakatta.
Kemarin tidak menger jakan.

(Sutedi, 2003:92)

Contoh (6) berhubungan dengan aspek, sedangkan contoh (7) merupakan
kala lampau. Pada contoh (6), kalimat “Sudah mengerjakan PR?”, hal ini tdak
berhubungan dengan kala (lampau, sekarang, atau akan), sechingga jawabannya ada
dua, yaitu “mada, yarona™ dan “mada, yatie inai” <belum mengerjakan>, tidak
menggunakan bentuk lampau. Sedangkan pada contoh (7), diberi ruang lingkup
waktu, yaitu MEH ‘kinow’ <kemarin> schingga jawabannya “iinow, yaranakatia”

<kemarin tidak mengerjakan> menggunakan bentuk lampau.



Aspek dalam bahasa Jepang disebut dengan # (sou) atau dikenal dengan
kata 722 | (asupekuto). Apabila kala menjelaskan wakiu terjadinya pengujaran
terhadap kejadian tersebut, maka aspek menurut lori Isao dalam Nihkongo bunpou

handbook (2001:82), dijabarkan sebagai berikut:

T o~y b idBks. REE. BER YoMREOREEY
RIS TT

Asupekuto wa kaishi, keizoku, shukeisu nado no

dekigoto no kyokumen wo arawasu gainen desu.

Aspek adalah konsep yang menyatakan situasi
kejadian, permulaan, berlanjut, keberakhiran dari

bagian kondisi peristiwa.

Hal serupa juga dikatakan oleh Muraki Shinjirou dalam buku Nikongo

Doushi no Sousou (1991 :276), yaitu:

T ALY MIBFICL » TERTHE oild 265 2l % &
IXERBTIAY—ChiILEND,

Asupekuto wa doushi ni yolte arawasu ugoki no
kateitekina  sokumen wo  atsukau  bunpouteki
kategori de aru fo sareru.

Aspek menerangkan suatu proses kegiatan yang
dilakukan sesuai dengan kategori tata bahasa
tergantung verbanya.




10

Dalam bahasa Jepang, terdapat bermacam-macam cara dalam menyatakan
aspek yang disesuaikan dengan kondisi perbuatan atau kejadian. Secara garis besar
aspek yang dinyatakan dengan menggunakan bentuk verba dapat dikelompokan
menjadi 2 macam (Kindaichi, 1976:119), yaitu:

1. Menggunakan verba bentuk* T.E+ Verba bantu (ho jodoushi)”.

Verba bantu® (hojodoushi) yang mengikuti verba utama® (hondoushi) yang
berubah dan memiliki akhiran bentuk T (%) yang berhubungan dengan aspek
dalam bahasa Jepang, yaitu: W% (iru), H% (aru), "< (ku), <% (kuru),
<{oku),dan L5 (shimau), sebagai berikut:

a ~Tnsg
1. Menyatakan kejadian atau aktivitas yang sedang berlangsung.
Contoh: (8) HALVATEATLEY,

Minna ga soto deasonde imasu.

Semuanya sedang bermain diluar.

(Kindaichi, 1976:166)

5 Verba bantw: Kata yang dipakai untuk menerangkan verba dalam frase verbal, biasanya untuk
menandai modus, kala, atau aspek.

§ Verba utama: Bentuk verba yang mengungkapkan makna “perbuatan” (dipertentangkan dengan
verba bantu).



2. Menyatakan kondisi atau hasil suatu perbuatan atau kejadian
Contoh: (9) A5 T3,
Ki ga toorete iru.
Pohon (dalam keadaan) roboh.
(Kindaichi, 1976:164)
3. Menyatakan keadaan yang terjadi secara alami.
Contoh: (10) &V EBEUZ TS,
Takai 1ou ga sobiete iru,
Menara menjulang tinggi.
(Kindaichi, 1976:164)
4. Menyatakan pengalaman.
Contoh: (11) T TIHATW S b L s,

Sudeni yondeiru kara yoku wakaru.

11

Karena sebelumnya sudah membaca, jadi dapat mengerti

dengan baik.

(Kindaichi, 1976: 164)




5. Menyatakan pengulangan (perbuatan yang dilakukan berulang-ulang).
Contoh: (12) i34l <A T/ 2FHATVS,
Kare wa mai asa baiburu wo yondeiru.
Dia setiap pagi membaca kitab injil.
(Kindaichi, 1976:193)
b. ~CThs
I. Menyatakan keadaan yang merupakan hasil dari suatu perbuatan,
Contoh: (13) # Iz & B H5 .,
Ro ni sumibi ga irete_aru.
Arang ada didalam tungku.
(Kindaichi, 1976:257)
2. Menyatakan perbuatan yang telah dilakukan.
Contoh: (14) 7ARA—h&RBTHLEHIZLIT+HALATIC BELTHS,
Apaato wo tateru fo u koto wa too ka getsu mo mae ni

happyou shite aru,

Mengenal pembangunan apartement, sudah diumumkan




sepuluh bulan yang lalu.
(Kindaichi, 1976:257)
c. ~TH<
1. Menyatakan kegiatan sebagai persiapan.
Contoh: (15) F¥ i3 TH5<,
10 wo akete oku.
Membuka pintu terlebih dahulu.
(Kindaichi, 1976:133)
d. ~T< % dan ~Tu+¢
1. Proses muncul dan hilangnya sesuatu.
Contoh: (16) ATFHEIWA TEELS,
Hikouki ga tonde kimashita,
Pesawat terbang.
(Kindaichi, 1976:204)
Contoh: (17) WE%B3IL350Cwmi-0THS,

Sandou wo harubaru aruite itta no de aru.

13
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Berjalan menelusuri jalan setapak dipegunungan.
{Kindaiehi, 1976:200)
2. Proses terjadinya perubahan sesuatu.
Contoh: (18) ##fiDZid LW, TEE,
Kouhosei no kazu wa shidai ri hette kita.
Jumlah kandidat berkurang dengan cepat,
(Kindat chi, 1976:220)

Contoh: (19) XoERITEST EFTEL L ->Twv ok,

Chichi no byouki wa masumasu omoku natteitla.
Penyakit ayah semakin berat.
(Kindaichi, 1976:221)
3. Bermulanya suatu aktivitas atau peristiwa yang terjadi sampai saat ini (~
TL3).
Contoh: (20) Z?3 HLARKES DL F- TEE,

Sono uchi sofu ga jibun no shinri ni yomigaette kita.

Tidak lama lagi kakek hidup dalam jiwanya sendiri.
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(Kindaichi, 1976:200)

4. Aktivitas atau kejadian yang terus berlangsung.

Contoh: (21) FLE2 AE CHCERSh TEELE,

Watashi wa kyou made mina ni keibeisusarete kimashita.

Saya sampai hari ini dihina oleh semuanya.
(Kindaichi, 1976:200)

Contoh: (22) 46 FEB T,
Ima kara tegami wo kaiteiku.
Dari sekarang akan menulls surat.
(Kindaichi, 1976:226)

e. ~TLXRS
1. Aktivitas atau kejadian yang dilangsungkan sampai tuntas atau adanya
perasaan lega.

Contoh: (23) ZOWMIIA TR & ZE<DVTERTLELST,

Sono jikan wa matsu shita wo kotogotoku meitei sasete

Shimatia,
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Waktu itu, setiap minum-minum dibawah pohon pinus.
(Kindaichi, 1976:131)
2. Perbuatan yang tidak disengaja, terlanjur terjadi dan ada unsur penyesalan.

Contoh: (24) #ixBEbFRVHLTLESRK,

Kare wa omowazu warai dashite shimatia.

Dia tanpa sengaja tertawa.

(Kindaichi, 1976:132)

2. Menggunakan verba selain bentuk TE ().

Aspek yang tidak menggunakan verba bentuk T(fe), biasanya menggunakan
sufik’” pada verba majemuk atau menggunakan bentuk verba yang lain. Sufik
dalam verba majemuk yang menyatakan aspek dalam bahasa Jepang, antara lain:

a Menyatakan dimulainya suatu kegiatan, dapat menggunakan sufik %% %
(hajimerw), 759" (dasu), atau verba bentuk “B/ K5+ K 957 (yowloutyo

suru), verba bentuk “% + &2 A (ru+tokoro) atau verba bentuk “E 4+ &5

((masu)yt+sou da).

7 Sufik kata yang ditambahkan pada bagian belakang pangkal.
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Contoh: (25) E¥ITLWichE D £,

Jyugyou wa asa shichi ji ni hajimarimasu.
Kuliah dimulai jam 7 pagi.

Contoh: (26) B IHE BB L HTY,

Watashi wa gohan wo taberu tokoro desu.

Saya baru mau makan.
b. Menyatakan sedang berlangsungnya kegiatan, dapat menggunakan sufik %7
% (kakeru), ->¥13% (fsuzukeru) dan L3657 (foosw) atau menggunakan verba
bentuk =T 42283 ((masuyttsuisu aru).

Contoh: (27) =wrHpETTHELE S,

Kaigi pa ashita made tsuzukemashou.

Mari melanjutkan rapat hingga besok.
¢. Menyatakan berakhirnya atau sclesainya suatu kegiatan dapat menggunakan
sufik &% (owaru) dan HiFD (agerw) atan 533 (agary) atau dapat juga
menggunakan verba bentuk ~7 (ta).

Contoh: (28) X FH=FrcitbYV Lk,
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Jyugyou wa gogo san ji ni owarimashiia.
Kuliah selesai jam 3 sore.

Contoh: (29) bHoEEEZRVE LK,
Mou shukudai wo yarimashita.

Sudah mengerjakan PR.

Berdasarkan banyaknya bentuk-bentuk konjugasi verba dalam bahasa
Jepang, sehingga dapat disimpulkan bahwa verba sangat penting penggunaannya
dalam bahasa Jepang. Selain digolongkan kedalam godan doush®, ichidan doush?
dan henkaku doushi®, verba dalam bahasa Jepang juga digolongkan berdasarkan fthh
# dan H®%. Penggolongan ini berdasarkan tingkah laku atau tindakan manusia (&

fEoB3), dan verba yang berdasarkan keadaan (K10 8h5),

% Godan doushi: Kata kerja yang mengalami perubahan dalam lima deretan bunyi bahasa Jepang,
yaitu [@&HWVA I a-i-u-e-0’)

9 Ichidan doushi: Kata kerja yang hanya mengalami perubahan pada sati deretan saja, yaitu le-
De-ru’] dan  [i-&’i-ru’y,

¢ Henkaku doushi: Kata kerja yang perubahannya tidak beraturan dan hanya terdiri dari dua verba
saja, yaitu 9% surw’) dan [< B°kuru’),
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Berikut adalah kategori verba yang ditinjau dari segi keberadaan obyek!,
yaitw:
L B <Jidoush™ (verba intramsitif), yaitu: verba yang tidak memerlukan
obyek.
Contoh: (30) a & (narabu) <berjajar>
b. k%5 (fomaru) <berhenti>
2. g <Tadoushi> (verba transitif), yaitu: verba yang memerlukan obyek.
Contoh: (31) a. 15 (fsukuru) <membuat>
b. 25 (unten suru) <mengemudi>

¢ W~% (naraberu) <menjajarkan>

Bentuk SE5] dan {3 ini seringkali diekspresikan dalam bentuk ~T
W% dan ~T#%, schingga pembahasan mengenai verba bentuk ~7Tv % dan ~<T
»% i dirasa penting untuk ditelaah lebih jauh, karena selain selalu berhubungan

dengan aspek dan kala, materi ini juga terkait dengan bentuk iz dan i |

! Murasaki Shinjiro, Nikongo Doushi mo Sousou (Tokyo: Hitsuji Shobou, 19913, p. 33.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan dan contoh-contoh yang telah dikemukakan pada
latar belakang masalah, penelitian ini akan mengkaj penggunaan aspek verba bantu
(Hojodouski) yang dibatasi pada verba bantu ~7Tw3 dan ~T#% serta perbedaan
penggunaan ~ T\ % dan ~T#H % dalam {E{F dan B ®F. Dengan demikian,
rumusan masalah pada penelitian ini adalah, sebagai berikut:
a. Apakah makna yang terkandung dalam verba bantu ~Tv % dan ~T& % yang

menyatakan agspek dalam bahasa Jepang?

b. Apakah perbedaan mendasar penggunaan verba bantu ~ Ty % dan ~Th2

dalam B&g] dan fh#Engd 7

1.3 Pembatasan Masalah

Aspek dalam bahasa Jepang dinyatakan dengan menggunakan verba. Karena
banyaknya verba yang dapat menyatakan aspek dalam bahasa Jepang, oleh karena itu
penulis akan membatasinya pada verba bantu ~7T\ % dan ~<T#% saja. Dalam

bahasa Jepang kedua verba tersebut memiliki banyak makna sehingga seringkali



21

membingungkan dalam penggunaannya, terutama bagi pemula yang baru belajar

bahasa Jepang.

14 Tujuan Penelitian
Tujuan dari peneclitian ini adalah untuk mengetahui makna verba bantu
(hojodoush) ~T\w% dan ~T# 5 yang berhubungan dengan aspek, serta untuk

memperluas pemahaman bahasa Jepang terutama tentang aspek.

1.5 Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam analisis adalah metode deskriptif yang
bersifat kualitatif yaitu metode yang tertuju kepada pemecahan masalah dan

memaparkan apa adanya sesuai dengan pramatikal bahasa Jepang dan metode

kepustakaan dalam pengumpulan data.

L6 Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dani data primer




22

saja. Data primer merupakan data yang diambil dari buku-buku penunjang
pembelajaran bahasa Jepang, seperti pada buku FIAFEEL SO7 222 | (Nihongo
Doushi no Asupekuto) karya Kindaichi Harubiko tahun 1976, B A FOR:EE 7 AL
7 & (Nihongo no Jisei to Asupekuto) karya Machida Ken tahun 1989, X8 %3E
#: (Kiso Nihongo Bunpou) karya Masuoka Takashi tahun 1989, AA&ZEORKHE 1
(Nihongo no Kiso II) karya The OATS tahun 1981 dan B #3E3cEAF (Nikongo

Bunpou Nyuumnon) karya Y.oshikawa Taketoki tahun 1989

1.7 Sistematika Penulisan
Untuk mendapatkan gambaran yang jelas mengenai isi skripsi ini, penulis

menyusunnya ke dalam beberapa bagian yang terdiri dari empat bab, yaitu:

Bab I Merupakan bab pendahuluan yang berisikan latar belakang, rumusan
masalah, pembatasan masalah, tujuan penelitian, metode penelitian, sumber
data dan sistematika penulisan,

Bab II Dalam bab ini akan dijelaskan mengenai aspek verba bantu ~T\ % dan ~

T2 dari beberapa buku teori bahasa Jepang.
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Bab III Menganalisis penggunaan aspek verba bantu ~ T\ % dan ~7T#h 5.
Bab IV Merupakan bab penutup yang berisikan kesimpulan berdasarkan hasil

pembahasan dari bab-bab sebelumnya.




